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STUDI PERBANDINGAN CAR, BOPO, NPF DAN PROFITABILITAS 
ROE BANK SYARIAH DI INDONESIA DAN MALAYSIA 
 
ABSTRAK 
Perkembangan bank syariah saat ini sudah mulai dikenal masyakat luas 
terutama di Indonesia dan Malaysia yang mayoritas penduduknya menganut 
agama islam. Seiring Perkembangan Bank Syariah Malaysia sudah lebih pesat 
kini Bank Syariah Indonesia sudah mulai dikenal masyarakat karena tidak 
menggunakan sistem bunga melainkan bagi hasil jadi terhindar dari riba sehingga 
perkembangannya sekarang sudah mulai meningkat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kinerja keuangan Bank Syariah dengan studi perbandingan  
Indonesia dan Malaysia yang menggunakan rasio CAR, BOPO, NPF dan ROE. 
Penelitian ini menggunakan studi perbandingan yaitu menggunakan uji Man 
Whitney. Penelitian ini dilakukan selama 3 tahun periode yaitu selama tahun 2014 
sampai 2016. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan menggunakan 
purposive sample. Sampel yang digunakan sebanyak enam Bank yaitu Bank 
Syariah Mandiri Indonesia, Bank BRI Syariah Indonesia,Bank Muamalat 
Indonesia, Bank Islam Malaysia, Bank Islam CIMB Malaysia, Bank Islam RHB 
Malaysia. Hasil dari penelitian ini terdapat perbedaan dari CAR, BOPO, NPF dan 
ROE antara Bank Syariah di Indonesia dan Bank Syariah di Malaysia. Bank 
Syariah di Malaysia lebih baik dari Bank Syariah di Indonesia karena Bank 
Syariah di Malaysia mampu menekan biaya operasional dan mengatasi masalah 
perkreditan yang dialami. Sehingga nilai ROE bank Syariah di Malaysia lebih 
optimal. 
Kata kunci: Perbandingan, Rasio , Bank Syariah Indonesia dan Malaysia 
ABSTRACT 
The development of Sharia Bank has started to be widely known, 
especially in Indonesia and Malaysia, where the majority of people are Muslims. 
Sharia bank development has increased because it is not using the system of 
interest but using the equity-participation system instead which can avoid the 
usury. This study aims to determine the financial performance of Sharia Bank 
with comparative studies of Indonesia and Malaysia using CAR, BOPO, NPF and 
ROE ratio. The Mann-Whitney Test was used in this study. This study was 
conducted in 3 years since 2014 to 2016. This study used secondary data by using 
purposive sample. The six banks used as the samples were Bank Syariah Mandiri 
Indonesia, BRI Syariah Indonesia, Bank Muamalat Indonesia, Bank Islam 
Malaysia, Bank Islam CIMB Malaysia, and Bank Islam RHB Malaysia. This 
study gave the different results on CAR, BOPO, NPF and ROE between Sharia 
Bank in Indonesia and Sharia Bank in Malaysia. Sharia Bank in Malaysia is better 





the operational costs and overcome the credit problems experienced. Hence, the 
ROE value of Sharia Bank in Malaysia is better optimized. 
Keywords : Comparison, Ratio, Sharia Bank in Indonesia and Malaysia 
1. PENDAHULUAN  
Dewasa ini perkembangan ekonomi dunia semakin pesat terutama di 
bidang perbankan, berbagai produk di tawarkan oleh beberapa bank baik yang 
bersifat konvensional dan bersifat syariah. Islamic Financial Institution (IFI) di 
Indonesia berjumlah 199 lembaga. 199 Lembaga tersebut terdiri dari 12 Bank 
Umum Syariah (BUS), 22 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 165 Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) dan Malaysia sendiri, jumlah bank syariah yang memiliki 
lisensi berjumlah 16 Bank Syariah dimana 10 diantaranya adalah bank lokal 
Malaysia dan 6 lainnya adalah bank asing (Syifaulqulub, 2016). Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) mengumumkan aset perbankan syariah hingga Agustus 2015 
turun 27 persen menjadi Rp 200 triliun (US$ 20,5 miliar). Sedangkan untuk 
perbankan syariah Malaysia untuk periode yang sama naik 13,7 persen menjadi 
RM 672,6 miliar (S$ 219,8 miliar atau sekitar Rp 2.143 triliun) (Adiwijaya, 
2015). 
Menurut Sholahuddin (2014:84) Bank Syariah adalah Bank yang 
didalamnya terdapat kegiatan memberikan jasa pembayaran dengan menggunakan 
konsep syariah. Perbankan syariah lebih menggunakan prinsip Profit sharing atau 
Nisbah dimana prosesnya dilakukan secara langsung dan disetujui antara pihak 
bank dan nasabah.. Pada faktanya hingga saat ini masyarakat awam masih belum 
memahami perbedaan bank syariah dan bank konvensional. Kurangnya sosialisasi 
dan pemahaman tentang sistem bank syariah membuat masyarakat belum tertarik. 
Bank syariah masih kalah bersaing dengan konvensional karena produk yang di 
tawarkan masih sedikit dan manfaat bagi hasil belum begitu diketahui masyarakat. 
Seiring  perkembangan informasi kini bank syariah mulai dikenal masyarakat luas 
meskipun masih banyak yang menggunakan bank konvensional terutama bagi 





Perbankan syariah di malaysia diakui sudah semakin pesat dibandingankan  
Indonesia pangsa pasar Bank Syariah di Malaysia mencapai 40-50%, Sedangkan  
di Indonesia mencapai 5% (Rayanti, 2016). Data tersebut menunjukan 
perkembangan tahun 2016 ini dengan pencapaian bank syariah Indonesia cukup 
tertinggal jauh dan diharapkan meningkatkan sosialisasi dan membangun 
awareness untuk mengejar ketertinggalan dari Malaysia. Lembaga keuangan 
memiliki peranan yang sangat penting karena sebagai lembaga yang memiliki 
fungsi intermediary dalam menghimpun dan menyalurkan pembiayaan 
masyarakat yang sesuai dengan ketentuan dan syariat islam. Lembaga keuangan 
dengan peranan yang sangat penting ini diharapkan mampu menjaga profiabilitas 
keuangannya.  
Penelitian terdahulu menurut Wibowo (2015) berjudul Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Dengan Metode Camel Di 
Asean (Studi Komparatif: Indonesia, Malaysia, Thailand). Hasilnya seluruh 
variabel terkait (CAR, CCA, NPL, EEA, BOPO, LDR, ROA,ROE dan AGR)  
terdapat perbedaan antara yang signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan 
syariah Malaysia dan Thailand  yaitu untuk CAR DAN CCA Malaysia lebih Baik. 
Sedangkan untuk variabel NPL, EEA, LDR, ROA dan ROE Lebih baik Indonesia 
dibandingkan Malaysia dan Thailand. Menurut Iriyanto (2015) berjudul 
Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Di Indonesia Dan Malaysia 
Periode 2014 dengan hasil ini menujukan Rasio FDR di Indonesia lebih baik dari 
Malaysia tetapi perolehan rasio ROA Malaysia jauh lebih baik dibandingkan 
Indonesia. Tetapi untuk variabel GCG dan CAR tidak ada perbedaan yang 
signifikan dari Bank Syariah Indonesia dan Bank Syariah Malaysia. 
Berdasarkan penelitian terdahulu hasilnya saling berlawan maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian lanjutan dengan  judul Studi Perbandingan CAR, 







2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif dan Penelitian deskriptif 
yang menjelaskan masing-masing rasio keuangan sebagai proksi kinerja keuangan 
bank syariah di Indonesia dan Malaysia. Penelitian merupakan studi perbandingan  
dimana bertujuan untuk membandingkan suatu kondisi dengan kondisi lain, pada 
penelitian ini mengacu pada kinerja keuangan bank syariah Indonesia dan 
Malaysia dengan mengunakan data dari laporan tahunan bank yang dijadikan 
sampel. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan mengambil  
enam sampel  dari Bank Umum  Syariah di Indonesia dan Malaysia . Penelitian 
ini dilakukan pada tahun 2014-2015. Uji  yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji  Deskriptif dan uji Mann Whitney.  
3.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN  
     3.1 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Tabel 1  
 Deskriptif Rasio Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia 
Rasio  Bank SyariahIndonesia Bank Syariah Malaysia 
  Mean Std.Dev Mean Std.Dev 
CAR 14.26 2.520 15.51 1.090 
BOPO 90.93 8.381 54.86 3.499 
NPF 3.63 0.994 1.29 0.659 
ROE 3.87 2.552 12.13 4.762 
     Sumber : Data SPSS telah diolah 
 
1. Rasio CAR ( Capital Adequacy Ratio) 
Menurut data tabel diatas nilai mean CAR dari Bank Syariah di Indonesia 
Sebesar 14,26% sedangkan untuk Bank Syariahdi Malaysia 15,51 %. Dari data 
tersebut menyatakan selama tahun 2014 sampai tahun 2016 Malaysia memiliki 
nilai CAR yang tinggi jika di banding Indonesia. Malaysia memiliki rasio CAR 





Indonesia. Namun Indonesia nilai CAR di atas batas standar Ketentuan Bank 
Indonesia yaitu 8% sehingga  permodalan Bank Syariah Indonesia dikatakan baik. 
2. Rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 
Menurut data Tabel diatas nilai mean BOPO dari Bank Syariah di Indonesia 
sebesar 90,93% sedangkan Bank Syariah di Malaysia 54,86%. Data diatas 
menyatakan selama periode 2014 sampai 2016 Nilai BOPO Bank Syariah di 
Malaysia Lebih kecil dibandingkan Bank Syariah di Indonesia. Semakin kecil 
BOPO suatu bank maka semakin baik bank tersebut dalam mengelola biaya 
operasional suatu bank. Namun dengan hasil BOPO masih pada level 90% itu 
kurang baik karena standar di Asia Tenggara sekitar 50-60%. 
3.  Rasio NPF (Non Performing Financing) 
Menurut data diatas nilai rata-rata NPF Bank Syariah di Indonesia sebesar 
3,63% sedangkan untuk nilai rata-rata Bank Syariah di Malaysia Sebesar 1,29%. 
Data tersebut selama periode 2014 sampai 2016 Bank Syariah di Malaysia 
memiliki nilai rata-rata lebih kecil jika di bandingkan Bank Syariah di Malaysia 
sehingga Bank Syariah di Malaysia lebih baik dari Bank Syariah di Indonesia. 
Meskipun bank syariah di Indonesia nilai rata-ratanya lebih besar namun masih 
dikatakan baik karena tidak melebihi batas ketentuan Bank Indonesia yaitu 5%. 
4. Rasio ROE (Return Of Equity) 
Menurut data diatas nilai rata-rata ROE Bank Syariah di Indonesia adalah 
3,87% sedangkan untuk nilai ROE Bank Syariah di Malaysia adalah 12,13%. 
Nilai rata-rata Bank Syariah  di Malaysia lebih besar dibandingkan Bank Syariah 
di Indonesia. Menurut standar Bank Indonesia yang baik adalah 13% dan untuk 
Bank Syariah di Indonesia kurang dari 5% yang dapat di kategorikan tidak baik 
dan malaysia 12,13 % dikatakan cukup baik. Dari uji di atas dapat di simpulkan 
tingkat ROE dari Bank Syariah kedua Bank Syariah tersebut kurang optimal 
dalam mengelola dana investasi dari pemegang saham untuk menghasilkan 





Malaysia harus mampu mengelola pembiayaan yang dilakukan pihak bank dan 
meminimalkan biaya operasional, dan juga harus selektif dalam memberikan 
pembiayan agar tidak banyak terjadi kredit macet. 
3.2 Uji Mann Whitney 
Tabel 2  
Hasil Uji Maan Whitney 
 
 CAR BOPO NPF ROE 
Mann-Whitney U 14.000 .000 3.000 1.000 
Wilcoxon W 59.000 45.000 48.000 46.000 
Z -2.340 -3.576 -3.311 -3.488 
Asymp. Sig. (2-tailed) .019 .000 .001 .000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .019a .000a .000a .000a 
     
Sumber : Data SPSS telah diolah 
1. Rasio CAR ( Capital Adequacy Ratio) 
Hasil Uji Mann-Whitney Test menunjukan hasil dari Tes Statistic nilai Z 
sebesar -2.340 dengan nilai  Asymp.Sig(2-tailed) sebesar 0,019<0,05 Karena nilai 
Sig kurang dari 0,05 maka H1 diterima sehingga terdapat perbedaan yang 
signifikan antara Rasio CAR Bank Syariah di Indonesia dan Bank Syariah di 
Malaysia. Hasil ini berbeda  dengan penelitian  Iriyanto (2015) menyatakan rasio 
CAR Bank Syariah Indonesia dan Bank Syariah Malaysia tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. 
2. Rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 
Hasil hasil Uji Maan-Whitney nilai Z sebesar -3.576 dengan nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) 0.000 <0,05 Karena nilai Sig kurang dari 0,05 maka H2  diterima 
terdapat perbedaan yang signifikan Rasio BOPO antara Bank Syariah di Indonesia 
dan Bank Syariah di Malaysia. Hasil ini beda dari Penelitian Wibowo (2015) yang 





operasional Bank Syariah di Indonesia lebih baik dibandingkan Bank Syariah 
Malaysia.  
3. Rasio NPF (Non Performing Financing) 
Hasil dari Uji Maan Whitney nilai Z sebesar -3.311 dengan nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) 0,001<0,05 karena nilai Sig kurang dari 0,05 maka H3 diterima 
terdapat perbedaan yang signifikan antara Rasio NPF Bank Syariah di Indonesia 
dan Bank Syariah di Malaysia. Hasil ini berbeda dari hasil penelitian Wibowo 
(2015) yang menyatakan NPL di Bank Syariah Indonesia lebih baik dibandingka 
Bank Syariah Indonesia. 
4. Rasio Profitabilitas ROE Bank Syariah di Indonesia dan Bank Syariah di 
Malaysia 
Hasil dari Uji Maan Whitney nilai Z Sebesar -3.488 dan  Asymp.Sig (2-
tailed) 0,000<0,05 maka H4 diterima terdapat perbedaan yang signifikan antara 
Rasio ROE dari Bank Syariah di Indonesia dan Bank Syariah di Malaysia dari 
hasil keseluruhan dapat disimpulkan Bank Syariah di Malaysia memiliki ROE 
yang tinggi karena dapat meminimalkan nilai rasio BOPO dan NPF. Hasil 
Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Wibowo(2015) yang 
menyatakan ROE Indonesia lebih baik dibandingkan Bank Syariah Malaysia. 
Bank Syariah di Indonesia saat ini belum mampu memperoleh pendapatan 
yang besar karena bank syariah di Indonesia saat  ini lebih banyak membiayai 
murabahah (jual beli barang) harusnya juga membiayai pembiayaan musyarakah 
(pembiayaan usaha) dan pembiayaan  mudharabah (investasi khusus) sehingga 
akan mendapat pendapatan operasional yang tinggi dan menurunkan angka rasio 
BOPO (BNI Syariah, 2012). Rasio NPF di Indonesia tinggi dikarena tidak hanya 
dari pembiayaan macet dari nasabah. Faktor lain juga berpengaruh pada rasio NPF 
di bank syariah memiliki banyak dana mahal yaitu deposito harusnya pemerintah 
membuat peraturan baru dengan cara menyimpan sebagian dana APBN seperti 





dana murah seperti DP motor dan Rumah yang ditetapkan pemerintah di bank 
konvensional. 
4. PENUTUP 
4. 1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbandingan antara kinerja Bank 
Syariah di Indonesia dan Bank Syariah di Malaysia. Berdasarkan uji 
menggunakan Uji Mann Whitney sebagai berikut: 
1. Indikator Permodalan menunjukan H1 diterima karena nilai asymp sig 
CAR sebesar 0,19<0,05 jadi terdapat perbedaan yang signifikan  antara 
CAR Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia.   
2. Indikator Operasional H2 diterima Karena Nilai asymp sig BOPO sebesar 
0,000<0,05 jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara BOPO Bank 
Syariah di Indonesia dan Malaysia. 
3. Indikator Perkreditan H3 diterima karena Nilai asymp sig NPF sebesar 
0,001<0,05 jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara NPF Bank 
Syariah di Indonesia dan Malaysia  
4. Indikator Profitabilitas H4 diterima karena Nilai asymp sig ROE sebesar 
0,000<0,05 Jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara ROE Bank 
Syariah di Indonesia dan Malaysia 
5. Menurut Uji Deskriptif Rasio CAR, BOPO, NPF dan ROE Bank Syariah 
Malaysia lebih baik dari Bank Syariah Indonesia. 
4.2    Kontribusi Bagi Ilmu Pengetahuan dan hasil penelitian  
1. Ada perbedaan yang signifikan antara CAR, BOPO, NPF dan Profitabilas 
ROE Bank Syariah di Indonesia dan Bank Syariah  di Malaysia.  
2. Data penelitian ini selama 3 tahun yaitu tahun 2014-2016 menunjukan 
bahwa CAR, BOPO, NPF dan ROE pada Bank Syariah di Malaysia lebih 





4.3 Keterbatasan Penelitian  
1. Penelitian ini hanya dilakukan selama 3 periode yaitu tahun 2014 sampai 
2016. 
2. Penelitian memiliki keterbatasan luang lingkup dalam pengambilan sampel 
karena tidak semua bank syariah yang terdaftar dalam Bank Indonesia dan 
Bank Negara Malaysia mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap 
dan sesuai dengan kondisi keuangan bank tersebut. 
4.4  Saran  
1. Bagi Peneliti Lain  
Penelitian ini semoga dapat menginspirasi peneliti yang lain untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut untuk Bank Syariah di Indonesia dan Bank 
Syariah di Malaysia. Selain itu diharapkan untuk penelitian selanjutnya 
menambah variabel dan periode yang diteliti hasil uji lebih bagus dan jelas. 
2 Bagi Bank Syariah Indonesia 
Hasil penelitian menujukan tingkat CAR, BOPO, dan NPF Bank Syariah 
Indonesia sudah berjalan dengan baik. Namun lebih baik Bank Syariah Indonesia 
memperhatikan tingkat ROE Karena masih dibawah standar Bank Indonesia .  
3. Bagi Bank Syariah Malaysia 
Hasil Penelitian diatas Terlihat baik dari semua variabel tapi untuk tingkat 
ROE masih tergolong cukup baik sehingga diharapkan lebih memperhatikan 
pembiayaan-pembiayaan dan biaya operasional untuk tetap menjaga kemampuan 
bank dalam mendapatkan keuntungan dan meningkatkan nilai ROE yang lebih 
baik dan optimal. 
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